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Profil MPBI

• Masyarakat Penanggulangan Bencana Indonesia
• Didirikan pada tanggal 3 Maret 2003
• MPBI adalah suatu organisasi nirlaba sebagai tempat berhimpun orang perorangan, 

praktisi, ilmuwan dan pemerhati penanganan bencana dari sektor pemerintah, lembaga 
internasional, LSM nasional, para akademisi dan lainnya

• Anggota dari Humanitarian Country Team di Indonesia, Aliansi Pembangunan dan 
Kemanusiaan Indonesia (AP-KI), dan Asian Disaster Reduction and Response Network 
(ADRRN).

• Berkecimpung dalam kegiatan advokasi dan kampanye, peningkatan kapasitas, 
penguatan kolaborasi dan kemitraan, serta knowledge management

• Berpengalaman bekerja sama dengan BNPB, Kementerian Sosial, Kementerian 
Kesehatan, Bappenas, lembaga PBB, AHA Centre (ASEAN), LSM internasional dan LSM 
nasional. 

• Sphere Focal Point di Indonesia



Indonesia mengalami
3,000 – 3,500 kejadian

bencana tiap tahunnya

Trend Kejadian Bencana
• Semakin sering kejadiannya
• Semakin parah dampaknya
• Semakin luas wilayahnya
• Semakin susah diprediksi
• Semakin kompleks penanganannya



Fenomena La Nina

• Banjir, banjir bandang, tanah 
longsor, angin kencang, angin puting 
beliung, dan/ atau badai tropis  
• Sumatera bagian Selatan, Jawa, Bali, 

Nusa Tenggara Timur (NTT), 
Kalimantan bagian Selatan, dan 
Sulawesi bagian Selatan
• bulan November 2021 hingga 

Januari 2022 dan dapat berlangsung 
hingga Februari 2022



PSEA Communication and Outreach Fund

• Diusulkan oleh MPBI, berkolaborasi dengan UN Residents Coordinator Office, 
UNFPA, CRS Indonesia, Oxfam Indonesia, dan PREDIKT

• Lebih dari 1000 
• Durasi dari Oktober hingga Desember 2022
• Lingkup kegiatan: 

• Produksi materi KIE
• Workshop
• Training 
• Orientasi

• Kerja sama dengan PSEAH Network 

Provide rapid, targeted financial support 
to NGOs to develop and disseminate 
PSEA outreach and communication 
materials, and to make available to all 
IASC members and the wider sector the 
materials developed through the Fund 
for their further use of adaptation.



• some 30 languages, tailored to reach over 20 different Age, Gender, 
Diversity (AGD) profiles through 40 types of materials, including print, 
video, audio, and community discussion guides, amongst others

Deliverable Database • Afghanistan
• Bangladesh
• Philippines

https://icva-my.sharepoint.com/:w:/g/personal/pseafund_icvanetwork_org/EeatDhuowlFAjX1zbspbSjUBeaWziSRh1EA7DfwoWf2Vrw?rtime=DK7-e3qm2kg


Pembuatan Media Komunikasi, 
Informasi, dan Edukasi

Untuk COVID-19



Rencana Siap Siaga yang Tertulis
Mengapa tertulis? 
• Lebih tenang
• Antisipasi kepanikan
• Inklusif dan partisipatif
• Akses untuk semua orang
• Mengkaji tingkat 

kesiapsiagaan
• Bertindak sesuai dengan 

rencana



PERLENGKAPAN
SIAP SIAGA 
BENCANA

DISESUAIKAN 
DENGAN 

KEBUTUHAN

UNTUK 
PRIBADI ATAU 

KELUARGA

Cukup Copynya saja



Siap siaga 
di situasi 
COVID-19





Perlindungan Anak dalam Aksi Kemanusiaan
Komik Buku Permainan Edukasi Infografis



Karakteristik Konten
• Infografis
• Meme
• Sekilas info/ Berita
• Video pendek
• Kegiatan bersama
• Rekaman audio
• Poster, desain visual, dll
• Vlog
• Konten media sosial
• Permainan
• Podcast
• Dongeng/ Teater/ Pertunjukan wayang
• Iklan
• Jingle dan lagu

• Teks di bawah video
• Juru bahasa isyarat
• Teks pada simbol (untuk yang 

buta warna)
• Suara pada media visual
• Braille pada media cetak



Media yang digunakan (daring/ luring)

• Media cetak (koran, majalah, 
poster, selebaran)

• Media luar ruang (billboard, 
baliho, stiker mobil, radio keliling 
atau pengeras suara di fasilitas 
publik)

• Media ruang publik (balai desa, 
mobil pintar KEMDIKBUD, 
Museum Tsunami Aceh, 
Museum Geologi Bandung, 
Museum Merapi, media center 
K/L nasional dan daerah, dll)

• Aplikasi ponsel kebencanaan, mis: 
INARisk, InfoBMKG, MAGMA

• Media sosial (Facebook, Instagram, 
Twitter, LinkedIn)

• Website
• Pesan Pendek (WhatsApp/ Line, 

Telegram)
• SMS
• Radio
• Radio komunitas
• Televisi
• Email
• Aplikasi belanja dan transportasi 

daring



Pertimbangan 
• Penggunaan Bahasa yang sederhana
• Bisa digunakan tanpa listrik atau koneksi internet
• Bisa direplikasi untuk segala jenis ancaman bencana dan dimodifikasi di 

berbagai tempat
• Desainnya ramah anak, sesitif gender, dan mudah dipahami 
• Desain karakter yang sesuai dengan konteks dan lingkungan sekitar
• Mendorong aksi setelah membaca/melihat/ mendengar pesan tersebut
• Repetitif dan konsisten 
• Bisa dipahami secara mandiri
• Memiliki opsi untuk menyasar ke berbagai disabilitas



Tokoh yang Dipercaya

Tegas

Meyakinkan

Lugas

Non Politis

Panutan

Berpenampilan menarik
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